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  ABSTRAK 

  

PENGARUH EKSTRAK DAUN BANDOTAN (Ageratum conizoides L.) 

TERHADAP PERTUMBUHAN Fusarium oxysporum PADA TANAMAN 

CABAI MERAH BESAR (Capsicum annuum L.) 

 

Oleh : 

DERLIAN ELLA TAMARA 

 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan sayuran penting  yang 

dibudidayakan secara komersial di negara-negara tropis. Salah satu kendala dalam 

budidaya cabai yaitu infeksi penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh jamur 

Fusarium oxysporum. Pengendalian secara kimiawi dapat menyebabkan 

munculnya dampak negatif baik bagi tanaman maupun lingkungan di sekitarnya. 

Oleh karena itu perlu alternatif pengendalian penyakit layu fusarium dengan 

menggunakan fungisida nabati. Tanaman bandotan (Ageratum conyzoides) 

diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

fungisida. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

bandotan terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro 

dan in vivo. Penelitian dilakukan di laboratorium Mikrobiologi dan Botani 

FMIPA UNILA menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

dua uji yaitu secara in vitro dan in vivo. Parameter yang diamati yaitu daya 

hambat ekstrak daun bandotan terhadap diameter pertumbuhan jamur Fusarium 

oxysporum, tinggi tanaman, luas daun, berat segar, berat kering, susut bobot 

tanaman, masa inkubasi, dan keparahan penyakit. Data dianalisis menggunakan 

ANOVA dengan taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji Tukey apabila terdapat 

perbedaan data yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

ekstrak metanol daun bandotan 60% paling efektif dalam menghambat diameter 

pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro yaitu sebesar 4,64 cm. 

Ekstrak daun bandotan juga dapat mengendalikan pertumbuhan jamur Fusarium 

oxysporum pada tanaman cabai secara in vivo. Hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai alternatif upaya perlindungan tumbuhan dari penyakit layu fusarium.   

Kata kunci : cabai merah besar, penyakit layu fusarium, Fusarium 

oxysporum, bandotan, fungisida nabati
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.) dapat tumbuh baik di 

dataran tinggi maupun dataran rendah. Cabai merah besar merupakan 

sayuran penting yang dikonsumsi setiap hari sebagai bumbu penyedap 

makanan sehingga banyak dibudidayakan secara komersil di negara-negara 

tropis. Di Indonesia tanaman cabai merah  besar memiliki daya adaptasi 

yang cukup luas, oleh karena itu banyak dibudidayakan hampir di seluruh 

wilayah Indonesia. Cabai merah besar merupakan salah satu komoditas 

sayuran dengan nilai ekonomi cukup tinggi karena  selain rasanya yang 

banyak diminati, cabai memiliki kandungan nutrisi seperti, protein, lemak, 

vitamin A, dan vitamin C yang tinggi (Sembiring, 2009). Peningkatan  

jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan 

baku cabai merah besar sehingga menyebabkan permintaan di pasaran terus 

meningkat. Di lapangan, budidaya cabai banyak menemui kendala sehingga 

menyebabkan penurunan produksinya (Subagyono dkk.,  2010). 

 

 Produksi cabai merah besar dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, 

maupun biologi. Faktor biologi yang sering menjadi kendala yaitu infeksi 

patogen, salah satunya patogen Fusarium oxosporum yang mengakibatkan 

penyakit layu fusarium (Juanda, 2009). Penyakit layu fusarium selain 

menginfeksi tanaman cabai juga menginfeksi tanaman hortikultura, seperti 

kacang, tomat, kubis, ubi jalar, pisang, tembakau, dan kapas (Purwita dkk., 

2013). 
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Gejala awal layu fusarium ditandai dengan menguningnya daun tua diikuti 

dengan daun muda. Tulang-tulang daun bagian atas memucat, tangkai daun 

terkulai, dan akhirnya tanaman menjadi layu total. Tanaman yang terinfeksi 

penyakit layu fusarium pada bagian batang akan membusuk dan ditemukan 

warna cokelat berbentuk cincin pada berkas pembuluhnya (Tarigan dan 

Wiyanta, 2003). Infeksi selanjutnya akan menjalar ke daerah perakaran dan 

menyebabkan kerusakan pada jaringan akar sehingga akar membusuk dan 

basah (Subagyono dkk.,  2010). 

 

Penyakit layu fusarium sulit dikendalikan karena pertumbuhan jamur yang 

bersifat patogen (Abo-Elyours dan Mohammad, 2009). Fusarium oxysporum 

juga merupakan patogen tular tanah yang mampu bertahan dalam jangka 

waktu lama dalam bentuk klamidospora bila tidak tersedia tanaman 

inangnya (Semangun, 2001). Menurut Alfizar dkk. (2011) siklus hidup 

Fusarium oxysporum  meliputi fase patogenesis dan saprogenesis.  

 

Pengendalian Fusarium oxysporum selama ini umumnya dilakukan dengan 

menggunakan fungisida sintetik, namun hasilnya belum memuaskan 

(Wiryanta, 2002). Selain itu, penggunaan fungisida sintetik yang kurang 

bijak dan terus menerus menimbulkan berbagai dampak negatif bagi 

lingkungan dan konsumen. Salah satu upaya untuk menghindari dampak 

negatif dari pemakaian fungisida sintetik adalah dengan memanfaatkan 

fungisida nabati. Fungisida nabati dapat diperoleh dengan mengekstraksi 

bagian tumbuhan seperti akar, daun, rimpang, batang, biji, maupun buah.  

 

Penelitian Darmayasa (2014) membuktikan bahwa tanaman brotowali 

memiliki daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum yang tinggi 

sehingga berpotensi sebagai fungisida nabati. Brotowali mengandung 

senyawa steroid, terpenoid, saponin dan fenolik. Senyawa fenol, terpenoid 

dan saponin merupakan golongan senyawa yang dapat berfungsi sebagai 

antijamur (Suprapta, 2014). Golongan senyawa ini diduga dapat 

menghambat aktivitas enzim dan merusak membran sel jamur. Penelitian 
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Khan and Nasreen (2010) menunjukkan senyawa alkaloid, saponin dan tanin 

bersifat antifungi terhadap Colletotrichum  capsici, Rhizoctonia solani dan 

Fusarium oxysporum. 

 

Tanaman lain yang memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu tanaman 

bandotan. Daun bandotan mengandung senyawa saponin, flavonoid, 

polifenol, dan minyak atsiri (Asmaliyah dkk., 2010). Tanaman bandotan 

banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis seperti Indonesia. Tanaman 

ini sering kali dianggap sebagai tumbuhan pengganggu. Meskipun dianggap 

sebagai tumbuhan pengganggu, bandotan mempunyai berbagai manfaat. 

Uraian di atas menjadi sumber dilakukannya penelitian untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun bandotan terhadap pertumbuhan jamur Fusarium 

oxysporum pada tanaman cabai merah besar secara in vitro dan in vivo. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. mengetahui konsentrasi ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L.) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Fusarium 

oxysporum  

2. mengetahui pengaruh ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap diameter pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro 

3. mengetahui pengaruh ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporium yang menginfeksi 

tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.) secara in vivo 

 

  1.3  Kerangka Pikir   

 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan sayuran penting yang 

tinggi tingkat konsumsi di masyarakat sehingga banyak dibudidayakan. 



4 

 

Peningkatan jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang 

membutuhkan bahan baku cabai menyebabkan pemenuhan permintaan 

pasar terhadap cabai terus meningkat. Faktor biologi yang sering menjadi 

kendala budidaya cabai adalah infeksi patogen. Salah satunya patogen 

Fusarium oxysporum yang mengakibatkan penyakit layu fusarium yang 

banyak merugikan petani cabai.   

 

Selain sifat jamur Fusarium oxysporum yang endofit dan terdapat di dalam 

tanah dalam waktu yang lama dalam bentuk klamidospora mengakibatkan 

pengendalian jamur Fusarium.oxysprum menggunakan fungisida sintetik 

kurang efektif. Pemakaian fungisida sintetik yang terus menerus juga dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif bagi lingkungan dan konsumen. 

Upaya alternatif untuk mengurangi dampak negatif fungisida sintetik 

adalah dengan memanfaatkan fungisida nabati. Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai sumber fungisida nabati adalah tanaman bandotan 

(Ageratum conyzoides L.). Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

senyawa alkaloid, saponin dan tanin bersifat antifungi terhadap 

Colletotrichum capsici, Rhizoctonia solani dan Fusarium oxysporum. 

Jamur Colletotrichum capsici ditemukan pada tanaman cabai yang 

menyebabkan penyakit antraknosa, jamur Rhizoctonia solani ditemukan 

pada tanaman tomat dan pisang yang menyebabkan buah mudah 

busuk.Tanaman Bandotan diketahuai mengandung senyawa metabolit 

sekunder flavonoid, alkaloid, saponin dan polifenol yang memiliki aktivitas 

antifungi.  

 

 1.4  Hipotesis 

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. diketahui konsentrasi optimal ekstrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Fusarium oxysporum. 
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2. terdapat pengaruh ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap diameter pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro. 

3. diketahui ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) dalam 

menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum yang menginfeksi 

tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.) secara in vivo.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.) 

2.1.1 Klasifikasi  

 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas 

hortikultura yang memiliki peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan di Indonesia. Tanaman cabai tergolong dalam 

suku Solanaceae yang tumbuh sebagai perdu atau semak dan 

termasuk tanaman semusim atau berumur pendek. Cabai berasal 

dari benua Amerika tepatnya daerah Peru dan menyebar ke negara-

negara benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk negara Indonesia 

(Baharuddin, 2016).  

Cabai banyak dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomi yang 

cukup tinggi. Tanaman  ini banyak ditemui di daerah tropis dan 

daerah subtropis. Umumnya cabai merah dapat ditanam di daerah 

dataran rendah maupun dataran tinggi karena tidak membutuhkan 

iklim yang terlalu dingin dan tidak terlalu lembab.  
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Klasifikasi Cabai merah berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) adalah sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa   : Solanales 

Suku   : Solanaceae 

Marga   : Capsicum 

Jenis   : Capsicum annuum L. 

 

2.1.2 Morfologi  

 

Cabai merah besar memiliki akar tunggang yang terdiri dari akar 

utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Akar lateral akan 

mengeluarkan serabut-serabut akar yang disebut dengan akar 

tersier yang mana akar tersier ini akan menembus tanah sampai 

kedalaman 50 cm dan melebar sampai 45 cm. Rata-rata panjang 

akar primer antara 35-50 cm dan akar lateral yaitu 35-45 cm. 

Tinggi tanaman cabai dewasa berkisar antara 60-120 cm. Cabai 

memiliki bentuk daun lonjong dengan ujung meruncing dan 

daunnya ditopang oleh tangkai daun (Erwidiansyah, 2021). 

Bunga tanaman ini merupakan bunga tunggal yang muncul di 

bagian ruas tunas dengan bentuk seperti terompet. Tergolong 

dalam bunga sempurna karena alat kelamin jantan dan betina 

terletak di dalam satu bunga. Buah pada cabai memiliki plasenta 

sebagai tempat melekatnya biji yang terletak di dalam buah. 

Ukuran buah cabai beragam dengan ujung tumpul atau runcing. 

Berikut bentuk morfologi tanaman cabai merah besar dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar  1. Morfologi tanaman cabai merah besar (Sumarni,2005) 

(a) daun, (b) buah, (c) batang 

 

2.2 Fusarium oxysporum 

2.2.1 Klasifikasi  

 

Fusarium oxysporum adalah salah satu dari jamur yang sering 

sekali dijumpai pada tanah dan juga tanaman. Jamur Fusarium sp. 

dari spesies Fusarium oxysporum dapat menjadi penyebab 

penyakit layu fusarium pada tanaman (Juanda, 2009). Penyakit 

layu fusarium menyerang tanaman kacang, tomat, kubis, ubi jalar, 

cabai, pisang, tembakau, dan kapas (Purwita dkk., 2013). Infeksi 

jamur ini yang ditimbulkan ditandai dengan daun yang menguning, 

dan terjadi layu yang sebagian atau bahkan keseluruhan, batang 

bawah akan berubah warna kecokelatan, kekuningan, atau 

kehitaman. Jamur patogen  ini akan menyerang tanaman pada saat 

kondisi tanaman kurang sehat atau pada saat terjadi pelukaan pada 

bagian tanaman (Juniawan, 2015). 

 

 

b 

a 

c 
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Menurut Hibbets (2007)  klasifikasi Fusarium oxysporum sebagai 

berikut:  

 

Kerajaan   : Fungi 

Divisi    : Ascomycota 

Kelas  : Sordariomycetes 

Bangsa  : Hypocreales 

Suku    : Nectriaceae 

Marga   : Fusarium 

Jenis    : Fusarium oxysporum 

2.2.2 Morfologi 

Jamur Fusarium oxysporum memiliki koloni yang berwarna putih 

atau disertai warna ungu. Koloni Fusarium oxysporum umumnya 

memiliki mikrokonidium dengan jumlah yang banyak dan 

memiliki sel tunggal yang berbentuk oval, dan berdinding tebal. 

Sedangkan konidiofor pada Fusarium oxysporum merupakan 

tangkai yang pendek (Sutejo dkk., 2008).  

Fusarium oxysporum adalah fungi aseksual yang menghasilkan 

tiga spora, yaitu mikrokonidia, makrokonidia, dan klamidospora. 

Mikrokonidia adalah konidia yang tersusun dari 1-2 sel dan yang 

banyak dihasilkan di setiap lingkungan bahkan pada saat patogen 

berada pada pembuluh inangnya. Klamidospora merupakan 

pembengkakan di hifa, yang memiliki dinding yang tebal dan 

dihasilkan di dalam makronidia atau di ujung miselium tua. 

Klamidospora adalah bentuk spora yang berada di lingkungan 

kurang baik. Stadium akhir Fusarium oxysporum adalah stadium 

yang dapat bertahan di berbagai cuaca. Bentuk spora jamur 

Fusarium oxysporum dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar  2. Spora Fusarium oxysporum (Kitsler, 1997)   

 

2.2.3 Mekanisme Penyebaran Fusarium oxysporum pada Tanaman 

Cabai  

 

Fusarium oxysporum  hidup sebagai saprofit dan parasit pada 

berbagai macam tanaman. Fusarium oxysporum menginfeksi 

bagian pembuluh dan menyebabkan kematian pada tanaman. Jamur 

ini akan menginfeksi tanaman melalui akar tanaman yang luka dan 

berkembang di jaringan pembuluh tanaman. Jika jaringan 

pembuluh mati dan keadaan lembab jamur Fusarium oxysporum 

akan membentuk spora putih yang keunguan pada bagian yang 

terinfeksi. Penyebaran spora dapat melalui angin, alat pertanian, 

atau air (Juniawan, 2015). 

 

Penularan jamur Fusarium oxysporum dapat pula berlangsung pada 

kondisi tanah atau rimpang dari tanaman yang sakit. Infeksi awal 

melalui tanah biasanya terjadi di pangkal leher batang yang 

langsung menempel dengan tanah. Pangkal leher batang akan 

berubah menjadi berwarna putih keabuan dan terbentuk spora 

jamur yang aktif. Jamur ini mampu bertahan lama dan tumbuh 

berkembang baik pada suhu  24-27 
0
C (Tarigan dan Wiryanta, 

2003).  
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2.2.4 Gejala Infeksi 

 

Gejala awal infeksi jamur Fusarium oxysporum  pada tanaman 

yaitu adanya perubahan warna pada daun yang paling tua menjadi 

kekuningan.  Daun yang terinfeksi akan layu dan mengering, tetapi 

tetap menempel pada tanamannya. Kelayuan akan berlanjut ke 

bagian daun yang lebih muda dan tanaman akan segera mati. 

Batang tanaman akan tetap keras dan hijau pada bagian luar tetapi 

pada jaringan vaskular tanaman, terjadi luka sempit berwarna 

cokelat. Infeksi jamur ini terjadi pada bagian jaringan pembuluh 

xilem. Akibat gangguan pada jaringan xilem, tanaman 

menunjukkan gejala layu, daun menguning, dan akhirnya mati 

(Semangun, 2000).  

Gejala infeksi jamur Fusarium oxysporum pada tanaman cabai 

merah adalah menguningnya daun mulai dari bagian tepi daun 

selanjutnya menjadi coklat dan mati secara perlahan. Hal ini 

disebabkan infeksi patogen pada tanaman melalui luka pada akar 

akan masuk ke dalam jaringan xilem melalui aliran air yang 

menyebabkan terhambatnya proses penyebaran air dan unsur hara 

ke seluruh bagian tanaman terutama pada bagian daun yang tua. 

Penyakit layu fusarium dapat menyebabkan matinya tanaman 

secara mendadak, bila menginfeksi bagian pangkal batang 

sehingga menyebabkan kerusakan (Semangun, 2001). 

 

2.3 Bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

2.3.1 Klasifikasi  

 

Tanaman bandotan yang memiliki nama ilmiah Ageratum 

conyzoides L. masuk ke dalam suku Asteraceae, salah satu dari 
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marga Ageratum. Tanaman ini dapat ditemukan di daerah tropis 

dan subtropis termasuk di Indonesia.  

Di Indonesia bandotan merupakan tumbuhan tropis yang banyak 

ditemukan di daerah persawahan, perkebunan, pinggiran hutan, di 

sisi jalan dan anak sungai yang tersedia cukup paparan sinar 

matahari. Tanaman Bandotan termasuk ke dalam tanaman herba. 

Klasifikasi tanaman Bandotan berdasarkan sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) adalah sebagai berikut :  

Kerajaan : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Bangsa  : Asterales  

Suku  : Asteraceae  

Marga  : Ageratum  

Jenis  : Ageratum conyzoides L. 

 

2.3.2 Morfologi  

 

Sebagai tanaman herba, tinggi tanaman bandotan dapat mencapai 

kurang lebih 75 cm. Bandotan memiliki daun tunggal, berbentuk 

bulat telur. Bagian ujung daun runcing sedangkan pada bagian 

pangkalnya tumpul. Dengan tepi daun bergerigi dan berwarna 

hijau.  

Tanaman Bandotan memiliki bunga yang berbentuk lonceng 

dengan warna putih atau ungu, tumbuh di ketiak daun, dan 

memiliki tangkai berambut. Panjang bonggol bunga berkisar 6 – 8 

mm dengan tangkai berambut.  
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Buahnya berwarna hitam dan kecil yang mudah beradaptasi 

terhadap berbagai kondisi ekologi (Dalimartha, 2006). Bentuk 

lengkap morfologi tanaman bandotan dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Morfologi tanaman Bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

(a) bunga, (b) daun, (c) batang, (d) akar. (Dokumentasi pribadi) 

 

2.3.3 Manfaat  

 

Tanaman bandotan umumnya dikenal masyarakat sebagai gulma. 

Namun beberapa penelitian menyatakan bahwa tanaman bandotan 

memiliki beberapa manfaat.  Menurut Igafur et al. (2016) bandotan 

memiliki banyak manfaat di bidang kesehatan, salah satunya untuk 

menyembuhkan luka. Di Afrika Tengah bandotan dimanfaatkan 

untuk mengobati luka bakar, sementara di Kenya, Afrika Timur 

tanaman ini digunakan untuk pengobatan tradisonal (Okunade, 

2002).  

Selain digunakan sebagai obat luka dan obat tradisonal, tanaman 

bandotan juga dapat digunakan sebagai insektisida nabati yang 

ramah lingkungan. Bandotan memiliki potensi sebagai insektisida 

nabati karena mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu 

a 

b 

c 

d 
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saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam bandotan berpotensi 

menghambat pertumbuhan larva serangga menjadi kepompong. 

Ekstrak methanol daun bandotan bersifat racun terhadap serangga 

(Moehammadi, 2005). Menurut Astriani (2010), senyawa metabolit 

sekunder bandotan memiliki bioaktifitas sebagai antijamur dan 

antibakterial. Hasil analisis fitokimia yang dilakukan Amadi et.al. 

(2012) menyatakan bahwa senyawa utama bandotan adalah 

alkaloid dan flavonoid yang terakumulasi pada daunnya. Kamboj 

dan Kamboj (2010) menyatakan tanaman bandotan memiliki 

senyawa steroid, terpenoid, fenol, saponin dan alkaloid. 

 

2.3.4 Kandungan Metabolit Sekunder  

 

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa metabolit sekunder 

yang banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman. Beberapa 

tanaman obat yang mengandung flavonoid dilaporkan memiliki 

aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, 

dan antikanker. Flavonoid mengandung senyawa fenol, yaitu 

senyawa yang dapat digunakan untuk membunuh mikroorganisme 

patogen (Mutschler, 1991). Rahminiwati dkk. (2010) menyatakan 

bahwa senyawa fenol dalam konsentrasi rendah dapat merusak 

membran sitoplasma dan menyebabkan kebocoran pada membran 

sel, sedangkan dalam konsentrasi tinggi akan menyebabkan 

koagulasi protein dan rusaknya membran sel. 

Alkaloid merupakan suatu golongan senyawa organik yang 

terbanyak ditemukan di alam. Alkaloid merupakan suatu senyawa 

yang bersifat basa, sehingga kemungkinan akan menekan 

pertumbuhan jamur karena jamur tumbuh pada pH 3,8 – 5,6 

(Lutfiyanti dkk., 2012). Mekanisme antifungi yang dimiliki 

senyawa alkaloid yaitu dapat menghambat sintesis asam nukleat, 
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protein, membran fosfolipid, dan mempengaruhi ergosterol pada 

jamur (Adegoke dan  Adebayo-Tayo, 2009). Alkaloid mempunyai 

kegiatan fisiologi yang menonjol dan sering digunakan secara luas 

dalam bidang pengobatan. 

Mekanisme antifungi senyawa saponin yaitu dengan mengganggu 

stabilitas membran sel. Senyawa saponin menyebabkan lisisnya sel 

jamur dan mengganggu dinding sel dengan menurunkan tegangan 

permukaan membran sterol sel jamur yang mengakibatkan 

terganggunya pemasukan bahan atau zat-zat yang diperlukan 

sehingga sel membengkak dan pecah (Kurniawati dkk.,  2016). 

Beberapa penelitian telah menyebutkan bahwa senyawa-senyawa 

metabolit sekunder merupakan senyawa aktif yang dapat berperan 

sebagai antifungi. Penelitian yang telah dilakukan oleh Khan dan 

Nasreen (2010), senyawa alkaloid, saponin, dan tannin yang 

terdapat pada daun Datura metel bersifat antifungi terhadap 

Colletotrichum capsici, Rhizoctonia solani, dan Fusarium 

oxysporum. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu penelitian 

 

Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2022 di Laboratorium 

Mikrobiologi dan Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: neraca analitik, hot plate, 

blender, oven, autoklaf, lemari pendingin, laminar air flow sebagai tempat 

untuk inokulasi jamur secara aseptis, Bunsen, cawan petri, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, labu erlenmeyer, beaker glass, gelas ukur, penggaris, spatula, 

batang pengaduk, mikropipet, mikrotip, pipet tetes, jarum ose, pinset, plastik 

wrap, plastik tahan panas, kertas germasi, botol penyemprot, botol plastik, 

polybag, sekop dan kamera untuk dokumentasi.  

 

Bahan-bahan penelitian yang digunakan adalah daun bandotan yang 

diperoleh dari daerah sekitar Bandar lampung, benih cabai merah besar (Cap 

Panah Merah) diperoleh dari toko pertanian di Bandar Lampung, isolat 

Fusarium oxysporum diperoleh dari Indonesian Culture Collection (InaCC), 

LIPI, Bogor, akuades, kentang, agar batang, metanol, dextrose, 

kloromfenikol, dan media tanam (tanah humus). 
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3.3 Rancangan Penelitian  

 

Penelitian uji daya hambat pertumbuhan Fusarium oxysporum dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua tahap penelitian 

yaitu secara in vitro dan in vivo. Uji daya hambat ekstrak daun bandotan 

terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro dilakukan 

dengan lima kelompok perlakuan, yaitu  konsentrasi ekstrak daun bandotan 

yang berbeda terdiri dari  0 % (kontrol), ekstrak metanol daun bandotan 

20%, ekstrak metanol daun bandotan 60%, ekstrak air daun bandotan segar 

20%, dan ekstrak air daun bandotan segar 60% dengan pengulangan 

sebanyak 5 kali. Parameter yang diamati yaitu diameter pertumbuhan jamur 

Fusarium oxysporum. 

 

Uji in vivo yaitu daya hambat ekstrak daun bandotan pada tanaman cabai 

yang diinfeksi jamur Fusarium oxysporum menggunakan 4 kelompok 

perlakuan sebagai berikut: 

 

1.   K  -   = kelompok tanaman cabai merah besar yang kecambahnya tidak 

diinfeksi Fusarium oxysporum dan tidak diberi ekstrak daun 

bandotan (kontrol) 

2.   K +    = kelompok tanaman cabai merah besar yang kecambahnya 

diinfeksi Fusarium oxysporum dengan kerapatan 1x10
7
 spora/mL 

sebanyak 10 mL. 

3.   P 1     = kelompok tanaman cabai merah besar yang kecambahnya 

direndam dengan ekstrak daun bandotan selama 1 jam kemudian 

diinfeksi jamur Fusarium oxysporum  dengan kerapatan 1x10
7
 

spora/mL.  

4.   P 2     = kelompok tanaman cabai merah besar yang kecambahnya 

direndam  Fusarium oxysporum  kerapatan 1x10
7
 spora/mL 

selama 1 jam dan kemudian diberi ekstrak daun bandotan. 

  



18 

 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Konsentrasi ekstrak daun 

bandotan yang digunakan adalah konsentrasi ekstrak yang memiliki daya 

hambat tertinggi terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum  yang diuji 

secara in vitro. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, luas daun, 

berat segar, berat kering, susut bobot tanaman, masa inkubasi, dan 

keparahan penyakit. 

 

3.4 Alur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua uji yaitu uji in vitro dan 

in vivo seperti pada Gambar 4 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 4. Diagram Alir 

Pembuatan simplisia 

daun bandotan 

Maserasi dan pembuatan pasta 

daun bandotan 

Ekstraksi daun segar bandotan 

(500 gr daun bandotan dalam 

500 ml aquades) 

Peremajaan Fusarium 

oxysporum pada PDA 

 

I

n  

V  

i 

t

r

o 

Daya hambat pertumbuhan 

jamur Fusarium oxysporum 

dalam petridish  

Daya hambat pertumbuhan 

Fusarium oxysporum yang 

diinfeksikan pada tanaman 

cabai 

Pengujian daya biofungisida 

 

I

n  

V

i

v

o 

 Diameter pertumbuhan 

Fusarium oxysporum  

Didapatkan konsentrasi yang 

efektif sebagai fungisida  

 

Pembuatan ekstrak 

segar daun bandotan 

 Data pengamatan berupa 

tinggi tanaman, berat basah, 

berat kering, luas daun, susut 

bobot tanaman, masa inkubasi, 

dan keparahan penyakit 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Persiapan Ekstrak Daun Bandotan 

3.5.1.1 Pembuatan Simplisia 

 

Sebanyak 8 kg daun bandotan dipetik dan dipisahkan dari 

batangnya lalu dibersihkan dengan air mengalir. Daun yang telah 

dibersihkan dengan air mengalir, dikeringanginkan untuk 

menghilangkan air yang menempel pada daun, lalu ditimbang 

untuk mendapatkan berat segarnya. Daun kemudian dijemur 

selama 7 hari untuk menghilangkan kadar airnya dan ditimbang 

untuk mengetahui berat keringnya (Erwidiansyah, 2021). 

 

3.5.1.2 Pembuatan Ekstrak Air Daun Bandotan Segar 

  

Pembuatan ekstrak air daun bandotan segar dibuat menggunakan 

500 gram daun bandotan segar dan ditambahkan 500 ml akuades 

lalu diblender. Ekstrak segar daun bandotan diperas menggunakan 

kain steril untuk memperoleh filtrat segar. Filtrat yang dihasilkan 

digunakan untuk pengujian secara in vitro. 

 

3.5.1.3 Pembuatan Ekstrak Methanol Daun Bandotan 

 

Ekstrak metanol daun bandotan dibuat dengan merendam 500 gram 

simplisia dalam 2 L metanol 96% lalu didiamkan selama 24 jam 

dalam erlenmayer tertutup. Setelah  24  jam ekstrak  disaring  

menggunakan  gelas corong  dan  kertas  saring.  Ampas  simplisia  

kemudian  dimaserasi kembali seperti langkah awal sebanyak dua 

kali sehingga didapatkan sekitar 4 L filtrat. Filtrat hasil maserasi 

dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 54,6℃ hingga 

didapatkan ekstrak kental. Kemudian, ekstrak kental dimasukkan 
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ke dalam oven hingga diperoleh ekstrak dalam bentuk pasta yang 

siap digunakan (Radella, 2018).  

 

3.5.2 Pengujian Daya Biofungisida Ekstrak Daun Bandotan 

Terhadap Fusarium oxysporum 

3.5.2.1 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Pembuatan media PDA dilakukan dengan mengikuti metode yang 

digunakan oleh Erwidiansyah (2021). Sebanyak 100 gram kentang 

yang diiris dan dicuci bersih, direbus dalam 500 ml aquades 

sampai lunak kemudian air rebusan kentang di saring untuk 

memisahkan dengan irisan kentangnya. Kemudian 8 gram agar 

batang di campurkan dengan air rebusan kentang. Tambahkan 10 

gram dextrose dan dihomogenkan dengan cara didihkan di atas hot 

plate dan diaduk menggunakan batang pengaduk. Jika volume 

PDA kurang dari 500 ml maka dilakukan penambahan aquades 

hingga volume nya menjadi 500 ml. Larutan disterilkan di dalam 

autoklaf bersuhu 121
0
 C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. 

Kemudian setelah agak dingin ditambahkan antibiotik 

kloramfenikol kedalam media PDA secara aseptik, lalu media PDA 

didiamkan hingga memadat.  

 

3.5.2.2 Peremajaan Fusarium oxysporum 

  

Peremajaan Fusarium oxysporum  menggunakan isolat yang 

berasal dari Indonesian Culture Collection (InaCC), LIPI, Bogor. 

Fusarium oxysporum diremajakan dengan cara menginokulasi 

spora jamur pada media PDA dalam cawan petri. Isolat Fusarium 

oxysporum diinkubasi pada suhu ruang kurang lebih selama 2 
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minggu hingga diperoleh monospora jamur Fusarium oxysporum 

yang berwarna putih (Arsih, 2015). 

 

3.5.2.3 Uji Pengaruh Ekstrak Daun Bandotan Terhadap 

Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum Secara in vitro 

 

Uji pengaruh ekstrak daun bandotan terhadap pertumbuhan 

Fusarium oxysporum di lakukan dengan metode yang digunakan 

oleh  Erwidiansyah (2021). Sebanyak 10 ml ekstrak daun bandotan 

dicampurkan dengan 100 ml media PDA steril yang masih cair. 

Media PDA kemudian dihomogenkan dengan stirrer steril.  

Sebanyak 10 ml larutan media PDA dituangkan ke dalam cawan 

petri secara aseptik dan dibiarkan sampai memadat. Jamur 

Fusarium oxysporum diinokulasi pada media PDA dan diinkubasi 

selama 14 hari dalam suhu ruang. Konsentrasi daun bandotan yang 

digunakan adalah 20% dan 60%. Pengamatan diameter 

pertumbuhan jamur  Fusarium oxysporum pada media PDA 

dilakukan setelah 14 hari inokulasi.  

 

3.5.3 Uji Daya Fungisida Ekstrak Daun Bandotan Terhadap 

Pertumbuhan Fusarium oxysporum Secara in vivo 

3.5.3.1 Persiapan Media Tanam 

 

Media semai tanam kecambah cabai merah besar menggunakan 

campuran tanah dan kompos dengan perbandingan 3:1.  

 

3.5.3.2 Perkecambahan dan Penanaman Cabai 

 

Benih cabai yang akan ditanam dikecambahkan dalam cawan petri 

yang sudah  berisi  kertas germinasi lembab sampai terbentuk 
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kecambah dengan panjang radikula sekitar 2-3 mm. Kecambah 

diberi perlakuan, kelompok K+ kecambah direndam dengan 

suspensi jamur Fusarium oxysporum selama 1 jam kemudian 

ditanam dalam polybag yang berukuran 5 kg. Kelompok P1 

kecambah cabai direndam dengan ekstrak daun bandotan 

konsentrasi 60% selama 1 jam, kemudian ditanam pada media 

tanam yang telah disiapkan. Setelah tanaman berumur 7 hari 

diinfeksi suspensi jamur Fusarium oxysporum sebanyak 10 ml 

dengan kerapatan 1x10
7
 spora/mL (Erwidiansyah, 2021) dengan 

cara dimasukkan kedalam lubang yang dibuat dengan 

menggunakan batang lidi sedalam 3 cm di sekitar tanaman cabai. 

Sedangkan pada perlakuan P2 kecambah cabai direndam dengan 

jamur Fusarium oxysporum dengan kerapatan 1x10
7
 spora/mL 

selama 1 jam lalu dilakukan penanaman. Pemberian ekstrak daun 

bandotan dilakukan setelah tanaman berumur 7 hari dengan cara 

dimasukkan sebanyak 5 mL ekstrak ke dalam tanah di sekitar 

tanaman cabai. Cara pemberian ekstrak daun bandotan dan 

Fusarium oxysporum pada tanaman cabai setelah ditanaman dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Perlakuan pemberian ekstrak daun bandotan dan Fusarium oxysporum 

pada tanaman cabai merah besar 

 

Tanaman 

Lubang kedalaman 3 cm untuk 

memasukkan ekstrak daun atau 

suspensi Fusarium oxysporum 

3 cm 

polybag 
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3.5.3.3 Pengukuran Parameter Pertumbuhan Cabai 

a. Berat Segar 

 

Tanaman cabai merah besar dicabut dari polybag kemudian 

dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan tanah yang 

masih menempel. Setelah bersih tanaman dikeringkan untuk 

menghilangkan sisa air yang menempel kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan analitik (Dumayanti, 2021). 

 

b. Berat Kering 

 

Berat kering diukur dengan cara mengeringkan tanaman yang 

sudah bersih dalam oven pada suhu 70 
0
C. Berat kering 

ditimbang setelah pengeringan selama 2 x 24 jam menggunakan 

timbangan analitik (Ira, 2018). 

 

c. Tinggi Tanaman 

 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan menggunakan penggaris 

dengan satuan cm. Tinggi tanaman diukur mulai dari permukaan 

tanaman hingga ujung kuncup tertinggi menggunakan benang. 

Panjang benang hasil pengukuran tanaman diukur  

menggunakan penggaris (Novitasari, 2019). 

 

d. Luas Daun 

 

Pengukuran luas daun dilakukan  menggunakan metode 

gravimetri (Erwidiansyah, 2021). Luas daun pada tanaman cabai 

digambar di atas kertas HVS. Kertas HVS replika daun 

ditimbang dengan neraca analitik. Setelah itu potong kertas 
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HVS dengan ukuran 10 cm x 10 cm lalu ditimbang. Cara 

menghitung luas daun menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

LD =  Bobot replika daun     j × 100 cm
2 

    Bobot kertas 10 cm×10cm 

 

Keterangan : 

LD = Luas daun (cm
2
) 

 

e. Masa Inkubasi 

 

Masa inkubasi dihitung mulai dari inokulasi jamur sampai awal 

munculnya gejala penyakit (Cahyaningrum, 2017).  

 

f. Keparahan Penyakit 

 

Pengamatan keparahan penyakit dilakukan pada saat tanaman 

berumur 35 hari dan dilakukan mengikuti metode yang 

dilakukan Efri (2010) yaitu dengan rumus sebagai berikut : 

 

KP =  ∑(n×v) ×100% 

N×V 

 

Keterangan : 

KP  = Keparahan penyakit (%) 

n  = Banyaknya daun dalam setiap kategori serangan  

N = Jumlah daun yang diamati 

v = Nilai untuk tiap kategori 

V = Nilai skor tertinggi 

 

Skor berdasarkan interval infeksi penyakit layu fusarium pada 

tanaman cabai adalah : 

Skor 1 = Tanaman sehat (tanpa infeksi) 
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Skor 2 = 0-25% daun layu ( beberapa daun mulai layu) 

Skor 3 = 26%-50% daun layu (hampir seluruh daun layu) 

Skor 4 = 51-75% daun layu ( semua daun layu, tetapi batang 

masih segar) 

Skor 5 = 76-100% daun layu (tanaman mati). 

 

g. Susut Bobot Tanaman  

 

Susut bobot tanaman diukur dengan menggunakan rumus 

(Purwadi,2007):  

 

Susut bobot  = berat awal – berat akhir x 100% 

       berat awal  

 

h. Analisis data   

 

Data hasil pengukuran diuji menggunakan ANOVA (Analysis 

of Variance) pada taraf nyata 5%, dan apabila terdapat 

perbedaan nyata parameter yang diukur akibat perlakuan maka 

dilanjutkan dengan uji Tukey pada α =5% untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Konsentrasi ekstrak metanol daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

60% efektif menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum 

2. Ekstrak metanol daun bandotan 60% (Ageratum conyzoides L.) dapat 

menghambat diameter pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro 

dengan rata-rata 4,64 cm.  

3. Ekstrak metanol daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) konsentrasi 

60% efektif menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum yang 

menginfeksi tanaman cabai. Namun bila ekstrak daun bandotan diberikan 

sebelum tanaman cabai diinfeksi jamur Fusarium oxysporum (P1) ekstrak 

daun bandotan tidak dapat mencegah timbulnya gejala penyakit layu 

fusariumsehingga infeksi Fusarium oxysporum  menyebabkan nilai 

parameter pertumbuhan yang paling rendah, tetapi bila ekstrak daun 

bandotan  diberikan setelah tanaman cabai diinfeksi Fusarium oxysporum 

(P2), ekstrak daun bandotan dapat menurunkan gejala layu fusarium.  

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan penulis yaitu untuk melihat hasil pengaruh infeksi 

Fusarium oxysporum dan efek pemberian ekstrak daun bandotan secara in 

vivo yang lebih signifikan sebaiknya pemberian ekstrak maupun jamur 

Fusarium oxysporum pada tanah dilakukan tidak hanya pada satu sisi tetapi 

disebar di sekitar tanaman.
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